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ABSTRAK

Judul : IKLIM ORGANISASI PADA BIRO ADMINISTRASI
AKADEMIK KEMAHASISWAAN UNIVERSITAS
NEGERI PADANG

Penulis : NURHIDAYAT
NIM/BP : 17898/2010
Jurusan : Administrasi Pendidikan
Pembimbing : 1. Dr. Hadiyanto, M. Ed

2. Lusisusanti, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di BAAK
(Biro Administrasi Akademik Kemahasiswaan) UNP (Universitas Negeri Padang)
yang menunjukkan bahwa iklim organisasi kurang kondusif. Rumusan masalah
penelitian yang diajukan adalah bagaimanakah iklim organisasi ditinjau dari: 1)
hadiah dan hukuman, 2) kebebasan, 3) semangat tim, 4) keakraban. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui iklim organisasi, yang ditinjau dari:
1) hadiah dan hukuman, 2) kebebasan, 3) semangat tim, 4) keakraban.

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai di BAAK (Biro
Administrasi Akademik Kemahasiswaan) UNP (Universitas Negeri Padang)yang
bejumlah 33 orang. Jumlah sampel adalah 33 orang. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa angket dalam bentuk skala Likert dengan alternatif jawaban
yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah
(TP) yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Dengan teknik analisa data
meggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi pada Biro
Administrasi Akademik Kemahasiswaan Universitas Negeri Padangdilihat dari :
1) pemberian hadiah kurang (56,97%) dan pemberian hukuman kurang
(52,61%) 2) kebebasanberinovasi cukup (65,82%) 3) semangat
timtinggi(81,27%) 4) keakraban cukup(73,01%) . Secara umum Iklim Organisasi
pada BAAK UNP cukup kondusif. Hal ini dapat dilihat dari persentase 65,93%.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi pada dasarnya merupakan tempat atau wadah dimana

orang-orang berkumpul, bekerjasama secara sistematis, terkendali, dengan

memanfaatkan sumber daya (dana, material, lingkungan, metode, sarana,

prasarana, data) yang digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai

tujuan bersama. Organisasi mempunyai tujuan, mekanisme kerja, dan fungsi

organisasi. Tercapainya tujuan yang sudah ditentukan tergantung pada

proses sumber daya manusia yang ada dalam suatu organisasi dengan

dukungan berbagai faktor lain, misalnya bahan, biaya, sarana, prasarana,

dan lain-lain.

Mekanisme kerja merupakan bagian dari aturan-aturan yang mengatur

dari segala kegiatan yang ada dalam organisasi. Dimana di dalam

mekanisme kerja dijelaskan uraian-uraian pekerjaan, teknik, dan cara

melaksanakan pekerjaan serta orang-orang yang akan melaksanakan

pekerjaan tersebut. Kemudian fungsi organisasi adalah untuk memudahkan

orang-orang yang ada dalam organisasi melaksanakan pekerjaan sesuai

dengan tugasnya masing-masing. Orang-orang dalam organisasi tersebut

disebut pegawai. Pegawai adalah salah satu unsur utama dalam sebuah

organisasi. Oleh karena itu unsur pegawai tidak bisa dipisahkan dengan

unsur lainnya.
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Perilaku pegawai dalam melaksanakan tugas dipengaruhi oleh banyak

banyak faktor diantaranya adalah iklim organisasi. Meskipun faktor ini

sangat berpengaruh tapi banyak organisasi yang sampai saat ini kurang

memperhatikan faktor ini. Padahal iklim organisasi yang kondusif

mempengaruhi pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas yang dikerjakan

dalam suatu organisasi.

Slameto (1987:134) menyatakan bahwa iklim organisasi yang

kondusif tercermin dari kesamaan tanggung jawab setiap pegawai dalam

organisasi, adanya kebebasan setiap personil dalam mengemukakan

pendapat demi kemajuan organisasi, kebijakan yang ada tidak menimbulkan

pertentangan antara tujuan organisasi, pegawai memilik semangat kerja

dalam melaksanakan tugas, serta adanya rasa keakraban antara orang-orang

dalam  organisasi.

Dengan terciptanya iklim organisasi yang kondusif ini akan memberi

dampak langsung terhadap pelaksanaan tugas pegawai dan tercapainya

tujuan suatu organisasi. Oleh sebab itu iklim organisasi yang kondusif

penting dalam setiap organisasi.

Berdasarkan pengamatan penulis selama melaksanakan magang pada

17 Juni – 24 Agustus 2013, iklim organisasi di kantor BAAK UNP belum

mencerminkan iklim organisasi yang ideal sebagaimana yang dikemukakan

di atas, gejala ini terlihat dari fenomena-fenomena sebagai berikut:

1. Kurang terlihat adanya hadiah dan hukuman yang diberikan pimpinan

kepada pegawai. Ini terlihat ketika pegawai telah selesai melaksanakan
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tugas dengan baik tidak adanya reward yang diberikan pimpinan kepada

pegawai tersebut. Sebaliknya ketika pegawai bekerja tidak sesuai dengan

yang diharapkan maka tidak diberikannya peringatan terhadap  pegawai

tersebut..

2. Pegawai yang ada di kantor BAAK UNP jarang diberi kebebasan, baik

dalam mengemukakan ide-ide, maupun dalam mengemukakan inovasi

dalam melakukan pekerjaan, karena terlalu terikat oleh aturan dan

petujuk kerja yang ada seperti terlalu lamanya prosedur penerimaan

mahasiswa baru.

3. Kurang terjalinnya semangat kerja tim yang baik, seperti antara pegawai

yang satu dengan yang lain kurang terjalin kerjasama, sehingga lebih

mengutamakan kepentingan masing-masing.

4. Antara pimpinan dengan bawahan dan antara pegawai dengan pegawai

lainnya kurang memiliki rasa keakraban, seperti memanfaatkan waktu

luang untuk berdiskusi, dan saling bertukar pikiran tentang kendala-

kendala yang ditemukan dalam melaksanakan tugas.

Berdasarkan fenomena yang terjadi, penulis tertarik untuk meneliti

serta membahas permasalahan ini dengan judul “Iklim Organisasi Pada

Kantor Biro Administari dan Akademik Kemahasiswaan Universitas Negeri

Padang”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat kita lihat

bahwa iklim organisasi yang kondusif sangat menentukan terhadap

pelaksanaan tugas pegawai dan tercapainya tujuan suatu organisasi. Iklim

organisasi yang kondusif dapat dilihat dari bagaimana seorang pegawai

tersebut melaksanakan tugasnya dan hubungan yang tercipta antara personil

dalam organisasi tersebut.

Sehubungan dengan itu, berikut ini identifikasi masalahnya:

1. Kurangnya kepedulian pimpinan terhadap pegawai yang ada di kantor

BAAK UNP, seperti pimpinan tidak ada memberikan reward kepada

pegawainya yang berprestasi dalam bekerja.

2. Tidak adanya kegiatan yang dapat menampung aspirasi pegawai

seperti forum tanya jawab dan lain sebagainya sehingga pegawai tidak

ada inovasi dalam bekerja.

3. Rendahnya semangat kerja pegawai yang ada di kantor BAAK

sehingga melaksanakan tugas hanya sesuai dengan petunjuk yang ada

tanpa berinovasi mencari cara-cara terbaik dalam menyelesaikan

pekerjaan.

4. Kurang terciptanya hubungan yang harmonis antar personil di kantor

BAAK UNP sehingga kurang terjalinnya semangat kerja tim yang

baik.
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5. Kurangnya kemampuan pimpinan dalam menciptakan rasa

kekeluargaan antar personil yang ada di kantor BAAK sehingga tidak

terlihatnya keakraban antara pimpinan dengan pegawainya.

C. Pembatasan Masalah

Karena keterbatasan waktu dan kemampuan penulis, maka penulis

membatasi ruang lingkup dan batasan masalah ini yaitu Iklim Organisasi

pada Kantor BAAK UNP yang dilihat dari dimensi : hadiah dan hukuman,

kebebasan, semangat tim, dan keakraban.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan ruang lingkup dan pembatasan di atas, perumusan

masalah penelitian ini yaitu : bagaimanakah iklim organisasi pada kantor

BAAK UNP dilihat dari dimensi hadiah dan hukuman, kebebasan, semangat

tim, dan keakraban?

E. Pertanyaan Penelitian

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini:

1. Bagaimanakah hadiah dan hukuman yang diberikan pimpinan kepada

pegawai dalam bekerja di kantor BAAK UNP?

2. Bagaimanakah kebebasan pegawai di kantor BAAK UNP?

3. Bagaimanakah semangat tim pegawai di kantor BAAK UNP?
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4. Bagaimanakah keakraban pada pegawai di kantor BAAK UNP?

F. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran

tentang iklim organisasi dilihat dari dimensi:

1. Hadiah dan hukuman yang diberikan pimpinan di kantor BAAK UNP

2. Kebebasan pegawai di kantor BAAK UNP

3. Semangat tim pegawai di kantor BAAK UNP

4. Keakraban pegawai di kantor BAAK UNP

G. Keguanaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang terkait

dalam suatu organisasi, diantaranya bagi:

1. Pegawai pada kantor BAAK UNP dalam menciptakan iklim kerja yang

kondusif

2. Kepala BAAK UNP dalam memperbaiki iklim kerja yang lebih

kondusif

3. Rektor UNP dan pimpinan unit kerja lainnya khususnya Kabag

Akademik dan Kabag Kemahasiswaan BAAK UNP dalam membina

iklim kerja pegawai.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, mengenai iklim organisasi pada BAAK UNP dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian hadiah dan hukuman dalam penciptaan iklim organisasi di

BAAK UNP kurang.

2. Kebebasan berinovasi dalam iklim organisasi di BAAK UNP cukup.

Hal ini terlihat dari tingkat capaian jawaban responden yaitu 65,82%.

3. Semangat tim dalam  iklim organisasi di BAAK UNP baik. Hal ini

terlihat dari tingkat capaian jawaban responden yaitu 81,27%.

4. Keakraban dalam  iklim organisasi di BAAK UNP cukup. Hal ini terlihat

dari tingkat capaian jawaban responden, yaitu 73,01%.

5. Secara umum dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi pada BAAK

UNP cukup kondusif dengan tingkat capaian jawaban responden 65,93%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk hadiah dan hukuman, pimpinan hendaknya lebih sering

memberikan berupa acungan jempol, pujian, atau hadiah kepada pegawai

yang berprestasi sehingga mereka termotivasi untuk lebih meningkatkan

kinerjanya dan memberikan teguran atau hukuman agar pegawai berubah
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2. dalam melaksanakan tugasnya ke depan demi tercapainya tujuan

organisasi.

3. Dalam rangka meningkatkan kebebasan pegawai, pimpinan dapat

melakukan diskusi di waktu luang yang dapat menampung aspirasi

pegawai dan memberikan kebebasan untuk berkarya selagi masih dalam

koridor dan aturan yang ada.

4. Untuk meningkatkan semangat tim, pimpinan dapat membuat suatu

teamwork dalam pelaksanaan tugas pegawai sehingga mereka merasa

memiliki tugas dan harus dilakukan bersama untuk mencapai tujuan

bersama sehingga kebersamaan antar pegawai juga tercipta dengan

sendirinya.

5. Untuk meningkatkan keakraban diantara para pegawai, pimpinan dapat

menggunakan komunikasi nonformal, seperti menggunakan bahasa

daerah yang dapat membuat pegawai merasa dekat.
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